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ABSTRACT: The purpose of this study was to determine the 
improvement of students' mathematical critical thinking skills through 
the Problem Based Learning model. This study used a qualitative 
research method with an experimental type. The research design was 
Pre-Experimental with One Group Pretest-Posttest Design. This study 
was conducted at MTs Mon Malem Aceh Besar with a sample of class 
VIII-2 selected by random sampling technique. The data collection 
instrument in this study was in the form of pre-test and post-test 
question sheets. The collected data were then analyzed using the t-test 
(Paired Samples Test) and the calculation of the N-gain score. Data 
obtained from 15 respondents were analyzed using the t-test (Paired 
Samples Test) and calculated the N-gain score to assess the 
improvement of students' critical thinking skills. The results of the study 
on 15 respondents showed an increase in critical thinking skills in 
mathematical problems after the application of the Problem Based 
Learning model and the increase was in the moderate category. Based 
on the calculation of the N-gain scope, the increase in students' abilities 
was in the moderate category. A significance value of <0.05 from the 
hypothesis test indicated that the increase was significant. Based on 
the N-gain score calculation, the improvement in students' abilities was 
in the moderate category. Thus, the Problem-Based Learning model 
was able to effectively improve students' critical thinking skills, although 
the improvement was classified as moderate according to the N-gain 
score calculation. 
 
ABSTRAK: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa MTs melalui 
model Problem Based Learning. Penelitian ini menggunakan metode 
penelitian kualitatif dengan jenis eksperimen. Desain peneltian ialah 
Pre-Eksperimental dengan jenis One Group Pretest-Posttest Design. 
Penelitian ini dilaksanakan di MTs Mon Malem Aceh Besar dengan 
sampel kelas VIII-2 yang dipilih teknik random sampling (secara acak). 
Instrumen pengumpulan data pada penelitian ini berupa lembar soal 
pre-test dan post-test. Data yang terkumpulkan kemudian dianalisis 
dengan menggunakan Uji-t (Paired Samples Test) dan perhitungan 
skor N-gain. Data yang diperoleh dari 15 responden dianalisis dengan 
menggunakan Uji-t (Paired Sampels Test) dan hitung skor N-gain untuk 
menilai peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa. Hasil penelitian 
terhadap15 responded menunjukkan adanya peningkatan kemampuan 
berpikir kritis masalah matematis setelah penerapan model Problem 
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Based Learning dan peningkatan tersebut berada pada kategori 
sedang. Berdasarkan perhitungan skop N-gain, peningkatan 
kemampuan siswa berada pada kategori sedang. Nilai signifikansi < 
0,05 dari uji hipotesis menunjukkan bahwa peningkatan tersebut 
signifikan. Berdasarkan perhitungan skor N-gain, peningkatan 
kemampuan siswa berada pada kategori sedang. Dengan demikian, 
model Problem Based Learning mampu meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis siswa secara efektif, meskipun peningkatan yang 
diperoleh tergolong pada kategori sedang menurut hasil perhitungan 
skor N-gain.  
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PENDAHULUAN 

Matematika (Jumiati et al., 2022) adalah mata pelajaran sangat penting untuk dipelajari 
oleh manusia. Untuk memperoleh sumber daya manusia yang berkualitas, penguasaan 
matematika sangat diperlukan, sehingga matematika dapat diajarkan secara konsisten dari 
pendidikan paling dasar hingga pada perguruan tinggi. Matematika merupakan salah satu 
mata pelajaran yang penting karena matematika mampu mengembangkan kemampuan  
berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatifsiswa. Kemampuan berpikir kritis siswa 
dalam pembelajaran matematika sangat diperlukan untuk memahami dan memecahkan  
suatu permasalahan atau  soal matematika yang membutuhkan penalaran, analisis, evaluasi 
dan intrepetasi  pikiran. Berpikir kritis dalam  pembelajaran  matematika  dapat  meminimalisir 
terjadinya kesalahan saat menyelesaikan permasalahan, sehingga pada hasil akhir akan 
diperoleh suatu penyelesaian dengan kesimpulan yang tepat (Alvira et al., 2022). 

Kemampuan berpikir kritis merupakan tingkatan berpikir tingkat tinggi, karena segala 
kemampuan diberdayakan, baik itu memahami, mengingat, memberi alasan, merefleksikan, 
mencari hubungan, mengevaluasi, bahkan hingga membuat dugaan sementara (Apiati & 
Hermanto,2020). Berpik kritis merupakan keterampilan untuk menganalisis serta 
mempertimbangkan suatu informasi juga mengutarakan pertanyaan penting (Setiana et 
al.,2020). Sejalan dengan pendapat tersebut, Rudinow dan Barry (Saputra, 2020) 
menyatakan bahwa berpikir kritis adalah kemampuan untuk mengutamakan kepercayaan 
bersifat masuk akal, serta berkaitan dengan menganalisis, menyelidiki, dan mengevaluasi. 
Berdasarkan beberapa pengertian tersebut, maka  kemampuan  berpikir  kritis  merupakan  
kemampuan  melakukan  analisis  serta  menilai informasi yang diterima secara logis dan 
rasional. Adapun indikator menurut Facione Interpretasi (interpretation), Analisis (analysis), 
Evaluasi (evaluation), Menarik kesimpulan (inference). Berkaitan dengan hal tersebut, 
berpikir kritis penting dimiliki oleh individu untuk melatih melalui pembelajaran disekolah 
khususnya matematika. Sehingga mata pelajaran matematika diperlukan oleh setiap orang 
dalam proses berpikir untuk menyikapi penyelesaikan suatu permasalahan (Nuryanti & 
Mulyono, 2025).   
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Kemampuan  berpikir  kritis  matematis  memberikan  banyak  manfaat  bagi  siswa,  
diantaranya dapat  meningkatkan dan mengembangkan   pemahaman   konsep   serta   dapat   
mengembangkan kemampuan berpikirnya sehingga akan  mudah  menyelesaikan  soal-soal  
yang  lebih  kompleks. Akan tetapi,  kenyataan  yang  terjadi  di  lapangan  justru  sebaliknya,  
dari  peningkatan  kemampuan  berpikir kritis  matematis  siswa  masih  belum  sesuai dengan 
yang diharapkan. Data menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis matematis siswa 
Indonesia tergolong rendah (Nurdalilah, 2019). Berdasarkan hasil Programme for 
International Student Assessment (PISA) 2022 yang dirilis oleh Organization for Economic 
Co-operation and Development (OECD), Indonesia menempati peringkat ke-70 dari 81 
negara, dengan skor rata-rata 366, jauh di bawah rata-rata global sebesar 472. PISA 
mengukur kecakapan  matematis  dalam  delapan tingkatan, di mana level 6 dan level 4 
menunjukkan kemampuan berpikir kritis. Namun, hanya 2% siswa Indonesia yang berhasil 
mencapai level 6 dengan skor minimal 669, dan sekitar 23,6% siswa berada di level 4 dengan 
skor di atas 544 (Santika et al., 2025). Hasil studi menunjukkan bahwa kemampuan siswa 
dalam memecahkan soal matematika sederhana tidak berbeda secara signifikan antara 
siswa baru masuk Sekolah  Dasar (SD) dan yang sudah lulus menengah atas (SMA) 
(Nurdalilah, 2019). 

Fakta lainnya yaitu penyebab  rendahnya  kemampuan  berpikir  kritis  matematis  siswa 
yaitu proses pembelajaran matematika dilaksanakan dengan metode pembelajaran lang-   
sung tanpa menggunakan media pembelajaran dengan guru menjadi pusat dari seluruh 
kegiatan kelas. Pada setiap pembelajaran guru cenderung  tidak  memberikan  keleluasaan   
pada siswa untuk belajar secara menyenangkan. Strategi pembelajaran yang diterapkan 
oleh guru belum melibatkan siswa secaraaktif, siswa mengalami kecemasan yang  
menyebabkan  kesalahan  dalam  angka  dan  penyelesaian  masalah matematika  sehingga  
belum  memungkinkan siswa untuk mengerjakan soal dalam berbagai cara serta sistematis 
(Syariah et al., 2018). 

Berdasarkan hasil observasi dikelas VIII-2 MTs Mon Malem, terdapat permasalahan 
pada nilai metamtis siswa dalam mata pelajaran pada materi sistem persamaan linear dua 
variabel (SPLDV) yang tergolong masih rendah. Siswa dapat menyelesaikan soal yang 
diberikan oleh guru, tetapi tidak dapat menjelaskan dan memberikan alasan atas jawabnnya. 
Siswa juga kurang terlatih dalam mencerna dan menyelesaikan soal kontekstual dalam 
bentuk uraian, serta cenderung tidak dapat mengajukan pertanyaan mengenai apa yang 
sudah dipelajari namun belum dipahami. Sehingga siswa cenderung tidak menguasai dan 
menyelesaikan permasalahan dalam sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV). Selain 
itu berdasarkan hasil observasi wawancara dengan guru matematika dapat disimpulkan 
bahwa akar permasalahannya adalah model pembelajaran yang guru gunakan masih model 
pembelajaran konvensional sehingga proses pembelajaran menjadi kurang bermakna yang 
berakibat pada rendahnya presentase ketuntasan belajar siswa . 

Kemampuan berpikir kritis siswa yang masih rendah saat ini, sehingga diperlukan 
peningkatan dalam proses pembelajaran. Dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
matematis siswa dibutuhkan model pembelajaran yang dapat mendorong proses berpikir 
peserta didik. Salah satu model pembelajaran yang diberikan kesempatan kepada siswa 
untuk menemukan pengetahuannya sendiri adalah Problem Based Learning (PBL).  

Problem Based Learning merupakan suatu model pembelajaran yang memfokuskan 
pada  siswa menjadi  pembelajar  yang  mandiri  dan  terlibat  langsung  secara aktif  dalam  
pembelajaran  berkelompok,  untuk  merangsang  kemampuan  berpikir  kritis (I. Santika et 
al., 2020). Problem Based Learning menjadi suatu pendekatan dalam belajar di mana siswa 
dapat menuntaskan permasalahan asli dengan tujuan dapat mengorganisasikan 
pengetahuan siswa, meningkatkan keahlian berpikir, meningkatkan kemandirian belajar, dan 
meningkatkan rasa percaya diri (Rizkasari et al., 2022). Problem Based Learning merupakan 
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pembelajaran berdasarkan teori kognitif yang didalamnya termasuk teori belajar 
konstruktivisme. Menurut teori konstruktivisme, keterampilan berpikir dan memecahkan 
masalah dapat dikembangkan jika siswa melakukan sendiri, menemukan, dan memindahkan 
kekomplekan pengetahuan yang ada (I. Lestari & Luritawaty, 2021). Model Problem Based 
Learning ini mengacu kepada siswa untuk mencari informasi, ide atau gagasan untuk 
memecahkan suatu permasalahan secara mandiri, sehingga bagi siswa masalah yang di 
temukan merupakan hal yang baru (Penelitian & Pratama, 2018). Keterampilan berpikir kritis 
dapat ditingkatkan melalui Problem Based Learning karena pendekatan pembelajaran pada 
masalah autentik, dan siswa tidak hanya diminta untuk memahami suatu masalah saja akan 
tetapi juga harus mampu bekerja sama untuk memecahkan masalah tersebut, sehingga 
mampu menstimulus kemampuan dan keterampilan siswa, terutama keterampilan berpikir 
kritis (Pertiwi et al., 2023). Problem Based learning mempunya lima langkah, yaitu (1) 
orientasi siswa pada masalah, (2) mengorganisasikan siswa untuk belajar, (3) membimbing 
penyelidikan kelompok, (4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dan (5) 
menganalisis dan mengevaluasi proses masalah (Herzon et al., 2018).  

Hubungan model pembelajaran Problem Based Learning terhadap kemampuan 
berpikir kritis peserta didik yaitu konteks masalah nyata yang disajikan dalam Problem Based 
Learning memicu rasa ingin tahu dan mendorong peserta didik untuk  berpikir  lebih  dalam,  
tidak  hanya  sekadar  menghafal  konsep,  tetapi  juga menerapkannya  untuk  menemukan  
solusi. Hal Ini sejalan dengan  teori  konstruktivisme yang  menekankan pembelajaran aktif  
dan  bermakna. Kemampuan  berpikir  kritis matematis,  yang  meliputi   analisis,   evaluasi,   
dan sintesis informasi, secara alami terstimulasi dalam sidus Problem Based Learning. 
Siswa dihadapkan pada masalah yang kompleks, yang menuntut mereka untuk  
mengidentifikasi  informasi  yang  relevan,  memecah  masalah menjadi  bagian-bagian  yang  
lebih kecil, mengembangkan strategi  penyelesaian,  dan akhirnya  mengevaluasi  keefektifan  
salusi mereka. Proses ini secara dapat melatih berbagai aspek dari  berpikir  kritis.  Sebagai  
contoh, studi menunjukkan bagaimana Problem Based Learning dalam blended learning 
dapat meningkatkan kolaborasi, keterampilan berpikir kritis, dan penguasaan konsep 
matematika (Nuryanti & Mulyono, 2025).  

Penelitian ini memberikan kontribusi dalam bidang matematika dengan menggunakan 
model Problem Based Learning untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis non-rutin 
materi SPLDV. Pendekatan ini bertujuan untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis 
matematis secara kontekstual. Selain itu, desain penelitian pre-eksperimental One Group 
Pretest-Posttest yang dilengkapi dengan N-gain yang memperkuat validasi temuan dan 
memberikan kontribusi pada pengembangan pembelajaran yang sejalan dengan prinsip-
prinsip Kurikulum Merdeka.  

Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah Apakah 
terdapat peningkatan kemampuan berpikir kritis melalui model Problem Based Learning?  

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian yang digunakan 
adalah Pre-eksperimental dengan desain penelitian One Group Pretest-Posttest 
Design(Sugiyono,2021). Populasi dalam penelitian ini adalah kelas VIII MTs Mon Malem 
Aceh Besar dan yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah kelas VIII-2 yang diambil 
dengan cara Ramdom Sampling (Sudjana,2005). Melalui perbandingan hasil tes atau pretest 
yang diberikan sebelum penerapan model PBL dengan hasil tes atau posttest yang diberikan 
sebelum penerapan model PBL dengan hasil tes atau posttest yang diberikan setelah 
penerapan model PBL.  
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Perhatikan tabel dibawah ini untuk gambaran lebih jelas:  
 

Tabel 1. One Group Pre-Test Post-Test  

Pretest Perlakuan Posttest 

O1 X O2 

Keterangan:  
O1 = Test awal (pretest) kelas eksperimen  
X  = Pembelajaran problem based learning  
O2 = Tes akhir (posttest) kelas eksperimen  
Instrumen dalam penelitian ini adalah perangkat pembelajaran dan instrumen 

pengumpulan data menggunakan teknik tes. Instrumen pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu berupa perangkat tes (pretest dan posttest) yang disusun 
berdasarkan indikator kemampuan berpikir kritis . Instrumen tersebut sudah tervalidasi oleh 
dosen prodi pendidikan metamtika dan guru yang ahli pada mata pelajaran matematika, 
setelah divalidasi instrumen layak digunakan untuk penelitian.  

Selanjutnya setelah mengumpulkan data akan dilakukan analisis dengan uji T satu 
sampel. Kemudian uji normalitas data digunakan untuk mengukur tingkat kenormalan data 
dalam penelitian. Data diukur normalitasnya dengan menggunakan ambang batas signifikasi 
> 0,05 agar dapat dilakukkan analisis data menggunakan uji t satu sampel dan Perhitungan 

skor N-gain= 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑀𝐼−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 
 (K. E. Lestari & Yudhanegara, 2017).  

 
Tabel 2. Penskoran N-gain 

Skor Gain Keterangan 

g ≥ 0,7 Tinggi 
0,3 ≤ g > 0.7 Sedang 

g < 0,3 Rendah 

 

Berdasarkan rumus N-Gain tersebut, akan dilihat bagaimana peringkatan kemampuan 
berpikir kritis matematis siswa.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian diperoleh dengan melakukkan proses analisis terhadap data yang 
dikumpulkan, analisis ini dimulai dengan mengujikan hipostesis penelitian. Hipotesis 
penelitian adalah: 2 
H0 = tidak terdapat peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa melalui medel 
problem based learning  
Ha = terdapat peningjatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa melalui model problem 
based learning  
 Hipotesis tersebut dilakukkan melalui uji statistis yaitu uji T. Uji ini dilakukkan setelah 
diuji normalitas dan homogenitas data. Rata-rata nilai hasil pre-test post-test siswa kelas VIII-
2 adalah sebagai berikut:  
Perhatikan tabel di bawah ini:  
 

Tabel 3. Nilai rata-rata pretest dan posttest peserta didik 

Rata-rata Skor Pretest Skor Posttest 
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 11 19,8 21 25,1 

 
Setelah memperoleh data hasil pretest dan posttest, langkah selanjutnya adalah 

melakukkan analisis data untuk menentukan apakah data tersebeut berdistribusi normal. Uji 
normalitas dilakukkan sebagai tahap awal dalam menganalisis data memastikan bahwa data 
memenuhi asumsi distribusi normal sebelum dilakukan uji statistik lebih lanjut. Dapat dilihat 
pada tabel di bawah ini :  

 
Tabel 4. Tests of Normality 

 Shapiro-Wilk 

 Statistic df Sig 

Pretest ,943 15 ,417 
Posttest ,980 15 ,967 

 
Dengan menggunakan uji Shapiro-wilk pada Tabel nilai signifikansi data nilai pretest 

kemampuan berpikir kritis matematis adalah 0,417 dan nilai posttest kemampuan berpikir 
kritis matematis siswa adalah 0,967, kedua nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. 
Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan maka sampel berasal dari populasi 
berdistribusi normal (Andres Dharma Nurhalim, S.E., n.d. 2021). Selanjutnya dilakukan 
pengujian homogenits.  

 
Tabel 5. Homogeneity of Variances 

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

,910 1 28 ,348 

 
Berdasarkan hasil output uji homogenitas varians pada Tabel 5 nilai signifikansi adalah 

0,348 lebih dari 0,05 maka pretest dan posttest homogen. Karena data telah memenuhi 
asumsi normalitas dan homogenitas, langkah selanjutnya adalah melakukkan uji hipotesis 
untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kritis melalui model Problem Based 
Learning. Uji hipotesis dilakukkan menggunakan uji-t (Paired Samples Test), yang bertujuan 
untuk melihat apakah terdapat peningkatan yang signifikan antara hasil pretest dan posttest 
pada kelas eksperimen. Data disajikan dalam tabel 6 berikut. 

 
Tabel 6. Uji Hipotesis 

 t df Sig.(2-tailed) 

Pair 1  Pretest-Posttest  -6,404 14 ,000 

 
Berdasarkan hasil output uji hipotesis dengan menggunakan Paired Sampel Test 

SPSS vers 23 diketahui nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,000. Berdasarkan kreteria 
pengambilan keputusan jika nilai signifikansi < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima, 
sehingga disimpulkan bahwa ada peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa 
yang diajarkan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning. Dengan 
demikian, hasil analisis ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang signifikan dalam 
kemampuan berpikir kritis matematis siswa setelah diterapkan model Problem Based 
Learning. Model Problem Based Learning berperan dalam membantu siswa mengidentifikasi 
masalah, merancang strategi penyelsaian, serta mengevaluasi solusi yang diperoleh, 
sehingga siswa lebih terlatih dalam menghadapi dan menyelesaikan berbagai persoalan 
matematis secara mandiri dan sistematis. Peningkatan ini menunjukkan bahwa melalui PBL, 
siswa tidak hanya memahami konsep matematika secara mandiri dan sistematis. 
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Peningkatan ini menunjukkan bahwa melalui Problem Based Learning, siswa tidak hanya 
memahami konsep matematis secara teoritis, tetapi juga mampu menerapkannya dalam 
penyelesaian masalah konstektual, baik dalam konteks akademik maupun kehidupan sehari-
hari. Selanjutnya penelitian ini juaga menguraikan tentang apa kategori dari peningkatannya, 
untuk menentukan kategori peningkatan maka peneliti melakukan proses perhitungan 

penskoran N-gain = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑀𝐼−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 
 

 
Tabel 7. Data Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis 

Kode Peserta didik Pretest Posttest N-gain Kriteria 

AZ 26,1 33,7 0,7 Sedang  
FH 20,4 25,9 0,3 Sedang  
FM 17,0 24,9 0,4 Sedang  
MF 23,9 28,1 0,3 Sedang  
MR 22,0 24,9 0,2 Rendah  
NA 20,9 27,1 0,4 Sedang  
NN 19,2 28,9 0,5 Sedang  
RR 19,9 30,3 0,6 Sedang  
ST 18,2 23,2 0,3 Sedang  
UA 22,9 22,7 0,1 Rendah  
VO 17,0 24,2 0,4 Sedang 
WM 17,0 22,2 0,3 Sedang  
WF 17,0 21,5 0,3 Sedang  
ZA 22,1 19,8 0,2 Rendah  
ZT 16,0 18,8 0,1 Rendah  

Rata-rata 19,8 25,1 0,4 Sedang  

 
Berdasarkan tabel 7. Diperoleh bahwa kemampuan berpikir kritis matematis pada 

materi Sistem Persaman Linear Dua Variabel (SPLDV) dengan menerapkan model problem 
based learning berada kategori sedang dengan nilai rata-rata 0,4. 

 
Tabel 8. persentase Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis 

Kriteria Jumlah Persentase 

Rendah  4 26,67% 
Sedang  11 73,33% 
Tinggi  0 0% 
Total  15 100% 

 
Berdasarkan tabel 8 terlihat bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis 

padda materi sistem persamaan linear dua variabel dengan menerapkan model Problem 
Based Learning kriteria rendah berjumlah 4 siswa dengan presentase 26,67%, kriteria 
sedang berjumlah 11 siswa dengan presentase 73,33% dan kriteria tinggi berjumlah 0 siswa 
dengan presentase 0%. Peningkatan tersebut dapat dilihat seperti gambar dibawah ini:  
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Gambar 1. Grafik Peningkatan kemampuan berpikir kritis  

 
Berdasarkan grafik diatas, menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based 

Learning dapat meingkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa. 

• Sebelum penerapan PBL, nilai rata-rata pretst dikelas eksperimen adalah 19,8 

• Setelah penerapan PBL, nilai rata-rata posttest meningkatkan menjadi 25,1 
Peningkatan ini menunjukkan bahwa model Problem Based Learning membantu siswa 

dalam meningkatkan keterampilan mereka dalam memyelesaikan masalah non-rutin. Hal ini 
sejalan dengan prinsip Problem Based Learning, yang menekankan keterlibatan aktif siswa 
dalam berpikir kritis masalah kontesktual, sehingga mereka dapat mengembangkan 
pemahaman yang lebih mendalam. 

 
Pembahasan  

Pada penelitian ini hasil belajar matematika siswa dilihat dari hasil posttest yang 
diberikan pada akhir pertemuan setelah dilakukan pembelajaran. Tes yang diberikan 
berbentuk essay. Meningkatnya rata-rata nilai kemampuan berpikir kritis matematis siswa 
dikarenakan saat proses belajar mengajar dengan menggunakan model pembelajaran 
Problem Based Learning siswa menjadi lebih berpartisipasi dan lebih memperhatikan saat 
pembelajaran berlangsung. Proses pembelajaran Problem Based Learning mendorong 
siswa berpikir secara aktif dan mengubah pandangan mereka sehingga menghasilkan 
partisipasi dan kepuasan tingkat tinggi. Fokus pembelajaran pada model pembelajaran 
Problem Based Learning untuk meningkatkan kualitas peranan aktif dan keterlibatan siswa 
secara intelektual maupun secara sosial dalam proses pembelajaran matematika di kelas.  

Model pembelajaran Problem Based Learning diterapkan pada siswa kelas VIII-2 di 
MTs Mon Malem untuk membandingkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa 
sebelum dan sesudah menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning. Model 
pembelajaran Problem Based Learning dalam penerapannya berhasil menumbuhkan minat 
dan semangat belajar, siswa tampak sangat antusias terhadap pembelajaran yang diberikan. 
Daya tarik peserta didik sangat penting diperhatikan agar proses pembelajaran berjalan 
dengan maksimal. Proses belajar tidak akan berjalan efektif jika siswa menunjukkan sikap 
jenuh atau bosan terhadap pembelajaran yang diberikan. Hal demikian membuat siswa tidak 
fokus sehingga berakibat terhadap kemampuan peserta didik dalam memahami dan 
merepresentasikan masalah yang disajikan.  

Selama mengikuti pembelajaran, siswa tampak aktif baik dalam kelompok maupun di 
luar kelompok. Hal ini terlihat dari interaksi antara siswa dan guru berjalan sangat baik. 
Sebab, tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran merupakan suatu kunci berhasil atau 
tidak jalannya suatu pembelajaran. Keberhasilan proses pembelajaran tersebut sangat 
mempengaruhi berhasil atau tidaknya hasil penelitian. Pengelompokan pada siswa yang 
sama mendorong interaksi yang baik yang akan saling mendukung bagi tumbuh 
kembangnya agar siswa dapat belajar melalui partisipasi secara aktif dengan konsep dan 
prinsip, agar mereka mendapatkan pengalaman, dan melakukan percobaan yang 

Pretest Posttest

Rata-rata 19,8 25,1
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mengizinkan mereka untuk menemukan sendiri yang sesuai dengan model pembelajaran 
Problem Based Learning.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Learning 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa. Hal ini dibuktikan dengan 
peningkatan nilai rata-rata pretest sebesar 19,8 menjadi 25,1 pada posttest. Berdasarkan 
analissi normalitas dengan uji shapiro-wilk, diperoleh nilai signifikansi pretest sebesar 0,417 
dan posttest 0,967 kedua nilai signifikansi lebih besar dari 0.05 maka sampel berasal dari 
populasi berdistribusi normal. Dan data tersebut homogenitas dengan peroleh nilai 
signifikansi adalah 0,348 lebih dari 0,05. Dengan demikian, data distribusi normal dan 
homogen sehingga dapat dilakukkan uji hipotesis menggunakan uji-T. Hasil uji hipotesis 
menggunakan Paired Samples Test menunjukkan nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 
0,000. Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan, karena nilai signifikansi lebih kecil dari 
0,05, hipotesis alternatif (Ha) diterima, yang berarti terdapat peningkatan kemampuan 
berpikir kritis matematis siswa setelah penerapan model Problem Based Learning. Hal ini 
dikarenakan peneliti memberikan satu permasalah nyata yang harus mereka selesaikan 
melalui diskusi, eksplorasi konsep, penerapan strategi pemecahan masalah. Maka pada 
proses ini melatih siswa untuk interpretasi masalah, menganalisis masalah, mengevaluasi 
masalah  dan menarik kesimpulan dengan tepat. Selain itu, ketegori peningkatan dianalisis 
menggunakan perhitungan N-gain. Berdasarkan hasil perhitungan, ditemukan bahwa 0% 
siswa berada pada kategori tinggi, 73,33% pada kategori sedang, dan 26,67% pada kategori 
rendah. miyoritas siswa mengalami peningkatan dalam kategori sedang, yang mengin 
dikasinya bahwa penerapan model Problem Based Learning, memiliki efektivitas yang cukup 
baik dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa. 

Berdasarkan hasil posttest tampak bahwa kemampuan berpikir kritis matematis siswa 
pada materi sistem persamaan linear dua variabel yang belajar dengan model pembelajaran 
Problem Based Learning meningkat. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh (Saputri, 2020) Pada Penelitian ini menggunakan Meta Analisis dengan langkah 
pertama yang harus dilakukan adalah dengan cara merumuskan masalah terlebih dahulu, 
kemudian mengumpulkan data yang hendak dianalisis melalui penelusuran google cendikia. 
Disini peneliti menggunakan sampel sebanyak 5 artikel yang subjeknya siswa kelas 5 
Sekolah Dasar di 5 Sekolah Dasar, yaitu SD Negeri Kecandaran 1, SD Muhammadiyah, SD 
Negeri Mangunsari 2 Salatiga, SD Negeri Ledok 5 Salatiga, dan salah satu SDN di 
Kecamatan Cikampek, Kabupaten Karawang yang tidak disebutkan namanya. Peneliti 
menganalisis hasil penelitian menggunakan metode pembanding kuantitatif. Berdasarkan 
hasil analisis mengenai penggunaan model Problem Based Learning (PBL) dapat diperoleh 
hasil bahwa model ini dapat meningkatkan berfikir kritis siswa kelas V Sekolah Dasar mulai 
dari peningkatan terendah 0,61% sampai yang tertinggi sebesar 18,15%. (Rani Nurhayati 
Rosida, 2025) melakukan penelitian di SMP Negeri 1 Delanggu Kabupaten Klaten. Subjek 
penelitian adalah siswa kelas VIII A tahun pelajaran 2016/2017 dengan sampel yang 
berjumlah 29 siswa. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa soal kemampuan 
berpikir kritis yang dikembangkan dari Ennis. Kemampuan berpikir kritis yang diukur terdiri 
atas enam indikator yang dijabarkan ke dalam 13 aspek. Instrumen berupa 15 soal uraian. 
Jawaban siswa selanjutnya dikategorikan ke dalam empat kategori yaitu Benar/ correctly (B), 
Cukup benar/ partially correct (C), Kurang benar/ partially incorrect (K), dan Salah/ incorrect 
(S). peneliti mengatakan bahwa Problem Based Learning mendorong siswa terlibat dalam 
pemecahan masalah kontekstual secara kolaboratif, yang memperkuat proses belajar di 
kelas. Guru berperan sebagai fasilitator dalam membimbing eksplorasi, analisis, dan 
presentasi solusi oleh siswa. Penerapan Problem Based Learning terbukti meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis matematis, baik dalam pemahaman soal, penyusunan strategi, 
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maupun evaluasi solusi. Selain peningkatan hasil, terlihat pula partisipasi aktif, kepercayaan 
diri, serta kemampuan berdiskusi dan berargumen secara logis dan kreatif. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pemabahasan maka dapat disimpulkan bahwa dapat 
peningkatan kemampuan berpikir kritis matematis siswa melalui penerapan model problem 
based learning. Adapun peningkatan kemampuan berpikir kritis yang dicapai pada kategori 
sedang, yang mengindikasikan bahwa model Problem Based Learning memberikan 
kontribusi positif meningkatkan  pemahaman  dan  keterampilan siswa  dalam menyelesaikan  
masalah  matematis. Dengan  demikian, hasil penelitian  ini  menunjukkan bahwa  penerapan  
Problem Based Learning dapat dijadikan  sebagai  salah  satu  alternatif model  pembelajaran  
yang efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa, terutama dalam  
pembelajaran yang menuntut keterlibatan aktif dan berpikir kritis dalam menyelesaikan 
persoalan kontekstual.  

Saran penelitian selanjutkan diharapkan agar menerapkan model Problem Based 
Learning pada meteri matematika lainnya agar dapat diketahui pandangan lebih luas 
terhadap model Problem Based Learning ini untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis 
matematis siswa. Guru perlu memanfaatkan media pembelajaran yang kreatif dan 
kontekstual guna membuat proses belajar lebih menarik dan efektif. Selain itu, penelitian ini 
dapat diperluas pada materi matematika yang berbeda dan diterapkan di jenjang pendidikan 
lain untuk menguji keberlanjutan efektivitas model Problem Based Learning. 
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